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KAJIAN PUSTAKA

A. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva produktif,
menurut ketentuan bank indonesia adalah penanaman dana bank syariah baik dalam
rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat
berharga, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontinjensi pada rekening
administratif serta sertifikat wadiah bank indonesia.
2. Tujuan Pembiayaan
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. tujuan
pembiayaan yang dilakukan perbankan syariah terkait dengan stakeholder, yakni:
1)  Pemilik
Dari sumber pendapatan diatas, para pemilik mengharapkan akan
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank tersebut.
2)  Pegawai
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesejahteraan dari bank
yang dikelolanya 21
3) Masyarakat

a) Pemilik dana



Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari dana yang
diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil.
b) Debitur yang bersangkutan
Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, mereka terbantu guna
menjalankan usahanya (sektor produktif) atau terbantu untuk pengadaan
barang yang diinginkannya (pembiayaan konsumtif)
¢) Masyarakat umumnya-konsumen
Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibutuhkannya.
4)  Pemerintah
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu dalam pembiayaan
pembangunan negara, disamping itu akan diperoleh pajak (berupa pajak
penghasilan atas keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-
perusahaan).
5) Bank
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran pembiayaan,
diharapkan bank dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya agar
tetap survival dan meluas jaringan usahanya., sehingga semakin banyak
masyarakat yang dapat dilayaninya.
3. Fungsi Pembiayaan
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah
kepada masyarakat penerima, di antaranya:

1)  Meningkatkan daya guna uang



2)

3)

4)

Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro dan
deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya
oleh bank guna suatu usaha peningkatan produktivitas.

Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank  untuk
memperluas/memperbesar usahanya baik untuk peningkatan produksi,
perdagangan, maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi ataupun memulai usaha
baru.

Meningkatkan daya guna barang

a) Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat memprodusir bahan
mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut
meningkat, misalnya dari padi menjadi beras, benang menjadi tekstil dan
sebagainya.

b) Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang dari
suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih bermanfaat.

Meningkatkan peredaran uang

Pembiayaan yang disalurkan via rekening-rekening koran pengusaha
menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya seperti cek,
bilyet giro, wesel, promes, dan sebagainya. Melalui pembiayaan, peredaran
uang kartal maupun giral akan lebih berkembang oleh karena pembiayaan
menciptakan suatu kegairahan berusaha, sehingga penggunaan uang akan
bertambah baik kualitatif apalagi secara kuantitatif.

Menimbulkan kegairahan berusaha



5)

6)

7)

Kegiatan usaha sesuai dengan dinamikanya akan selalu meningkat.
Pengusaha akan selalu berhubungan dengan bank untuk memperoleh
bantuan permodalan guna peningkatan usahanya. Bantuan pembiayaan yang
diterima pengusaha dari bank inilah kemudian yag digunakan untuk
memperbesar volume usaha dan produktivitasnya.

Stabilitas ekonomi

Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah stabilitasi pada

dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk:

a) Pengendalian inflasi

b) Peningkatan ekspor

¢) Rehabilitasi prasarana

d) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat.
Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.

Sebagai alat hubungan ekonomi internasional.

Macam dan jenis pembiayaan

Macam dan jenis pembiayaan yang dijalankan oleh perbankan syariah dapat

diklasifikasikan menjadi:

1.

Fund Using Services
a. Pembiayaan
1) Mudharabah

2) Musyarakah



b. Piutang
1) Murabahah
2) Salam
3) Istihna’
4) ljarah
c. Qardh
d. Penempatan
e. Penyertaan modal
f.  Penyertaan modal sementara
Non Fund Using Services
a. Commitment

1) Pembiayaan

b. Kafalah
c. Wakalah
d. Akseptasi

Fund Generating Services
a. Giro

1) Wadiah

2) Mudharabah
b. Tabungan

1) Wadiah

2) Mudharabah



c. Deposito Mudharabah
4. Commission Services

a. Wakalah

1) Inkaso
Warkat bank dalam negeri dan luar negeri

2) Transfer
3) Penerusan L/C

b. Wadiah Yad Amanah

SDB-Safe Deposit Box

c. Sharf

d. Hawalah
e. Rahn

f. Kafalah

Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Murabahah

Menurut PSAK No. 102 akad murabahah yaitu transaksi penjualan barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati
oleh penjual dan pembeli.*

Murabahah diartikan sebagai suatu perjanjian antara bank dengan nasabah

dalam bentuk pembiayaan pembelian atas sesuatu barang yang dibutuhkan oleh

! Hendrieta Ferieka, Akuntansi Syariah, (media madani publishing). Hal 67.



nasabah. Murabahah bisa di implementasikan untuk memenuhi kebutuhan barang
modal ataupun barang konsumsi yang dibutuhkan oleh nasabah.

Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN No. 04/DSN-
MUI/1V/2000 pada tanggal 1 April 2000 yang intinya menyatakan bahwa dalam
rangka membantu masyarakat guna melangsungkan dan meningkatkan
kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syariah perlu memiliki fasilitas
murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjual suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembayarnya dengan harga yang lebih sebagai

laba.

2. Fitur dan Mekanisme Pembiayaan Murabahah
Fitur dan Mekanisme Pembiayaan Murabahah diantaranya yaitu :

a) Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi
murabahah dengan nasabah.

b) Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
yang telah disepakati kualifikasinya.

c) Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan
barang yang dipesan nasabah, dan

d) Bank dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar dengan

tanpa diperjanjikan dimuka.

3. Tujuan/ Manfaat Pembiayaan Murabahah

Tujuan/ Manfaat Pembiayaan Murabahah diantaranya yaitu :



a) Bagi Bank
1) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana.
2) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin.
b) Bagi Nasabah
1) Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang tertentu
melalui pembiayaan dari bank,
2) Dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran yang

tidak akan berubah selama masa perjanjian.

Analisis dan Identifikasi Risiko Pembiayaan urabahah
Analisis dan Identifikasi Risiko Pembiayaan Murabahah diantaranya yaitu
a) Risiko pembiayaan (financing risk) yang disebabkan oleh nasabah
wanprestasi atau default.
b) Risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika
pembiayaan atas dasar akad murabahah diberikan dalam valuta asing.
Fatwa Syariah Pembiayaan Murabahah
Fatwa Syariah Pembiayaan Murabahah diantaranya yaitu:
a) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
murabahah.
b) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang

wakalah.



c) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 13/DSN-MUI/IX/2000 tentang
uang muka dalam murabahah.

d) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang
diskon dalam murabahah.

e) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 23/DSN-MUI/I11/20002 tentang
Potongan Pelunasan Dalam Murabahah.

f) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 46/DSN-MUI/11/2005 tentang
Potongan Tagihan Murabahah (Khashm fi Al-Murabhabh).

g) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 47/DSN-MUI/11/2005 tentang
Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah Tidak Mampu
Membayar.

h) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 48/DSN-MUI/II/2005 tentang
Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah.

1) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 49/DSN-MUI/II/2005 tentang
Konversi Akad Murabahah.

6. Referensi:

a) PBI No. 7/6/PBI1/2005 tentang Transparasi Informasi Produk Bank dan
penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan perubahannya.

b) PBI No. 9/19/PBI1/2007 tentang pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam
Kegiatan penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Jasa Bank
Syariah.

7. Perlakuan Akuntansi



a) PSAK No. 102 tentang Akuntansi Murabahah.

b) PAPSI yang berlaku.?
Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah

Dalil-dalil yang dijadikan sebagai dasar hukum pelaksanaan pembiayaan
murabahah diantaranya adalah sebagai berikut :

Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 29.°
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu ™.

Al-Hafizh Ibnu katsir dalam tafsir ayat di atas mengatakan: Allah SWT
melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta sebagian dari
mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang batil, yakni melalui usaha
yang tidak diakui oleh syariat, seperti dengan cara riba dan judi serta cara-cara
lainnya yang termasuk ke dalam kategori tersebut dengan menggunakan

berbagai macam tipuan dan pengelabuan. Sekalipun pada lahiriyahnya cara-

cara tersebut memakai cara yang diakui oleh hukum syara’, tetapi Allah lebih

2 Muhamad, Managemen Dana Bank Syariah, jakarta 2015. Hal 46-48.
® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Surat An-Nisa Ayat 29.



mengetahui bahwa sesungguhnya para pelakunya hanyalah semata-mata

menjalankan riba, tetapi dengan cara hailah (tipu muslihat).

Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah
1. Pengertian Bagi Hasil Musyarakah
Menurut PSAK No0.106 akad musyarakah adalah akad kerjasama antara 2
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak
berkontribusi dana dengan ketentuan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan
kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana. Penetapan nisbah dalam akad ini
yaitu:
a)  Proporsional sesuai modal.
b)  Tidak proporsional dengan modal. Tidak hanya modal, tapi juga
tanggung jawab, pengalaman, kompetensi, atau waktu kerja.*
2. Fitur dan Mekanisme Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah
a) Bank dan nasabah masing-masing bertindak sebagai mitra usaha
dengan bersama-sama menyediakan dana dan atau barang untuk
membiayai suatu kegiatan usaha tertentu.
b)  Nasabah bertindak sebagai pengelola usaha dan bank sebagai mitra
usaha dapat ikut serta dalam pengelolaan usaha sesuai dengan tugas

dan wewenang yang disepakati seperti melakukan review, meminta

* Hendrieta Ferieka, Akuntansi Syariah, (media madani publishing). Hal 57,61.



d)

f)

9)

h)

)

bukti-bukti dari laporan hasil usaha yang dibuat oleh nasabah
berdasarkan bukti pendukung yang dapat dipertanggung jawabkan.
Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dan dinyatakan dalam
bentuk nisbah yang disepakati.

Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang jangka
waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para pihak.
Pembiayaan atas dasar akad musyarakah diberikan dalam bentuk uang
dan atau barang, serta bukan dalam bentuk piutang atau tagihan.

Dalam hal Pembiayaan atas dasar akad musyarakah diberikan dalam
bentuk uang harus dinyatakan secara jelas jurnalnya.

Dalam hal pembiayaan atas dasar akad musyarakah diberikan dalam
bentuk barang, maka barang tersebut harus dinilai atas dasar harga
pasar (net realizable value) dan dinyatakan secara jelas jumlahnya.
Jangka waktu pembiayaan atas dasar akad musyarakah, pengembalian
dana, dan pembagian hasil usaha ditentukan berdasarkan kesepakatan
antara bank dan nasabah.

Pengembalian pembiayaan atas dasar akad musyarakah dilakukan
dalam dua cara, yaitu secara angsuran ataupun sekaligus pada akhir
periode pembiayaan, sesuai dengan jangka waktu pembiayaan atas
dasar akad musyarakah.

Pembagian hasil usaha berdasarkan laporan hasil usaha nasabah.



k)

Bank dan nasabah menanggung kerugian secara proporsional menurut

porsi modal masing-masing.

3. Tujuan/ Manfaat Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah

Tujuan/ Manfaat Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah diantaranya :

a)

b)

Bagi Bank

1) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana.

2) Memperoleh pendapatan dalam bentuk bagi hasil sesuai
pendapatan usaha yang dikelola.

Bagi Nasabah memenuhi kebutuhan modal usaha melalui sistem

kemitraan dengan bank.

4. Analisis dan Identifikasi Risiko Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah :

a)

b)

Risiko Pembiayaan (financing risk) yang disebabkan oleh nasabah
wanprestasi atau default.

Risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jka
pembiayaan atas dasar akad musyarakah diberikan dalam valuta asing.
Risiko Operasional yang disebabkan oleh internal fraud antara lain
pencatatan yang tidak benar atas nilai posisi, penyogokan/penyuapan,
ketidaksesuaian pencatatan pajak (secara sengaja), kesalahan,
manipulasi dan mark up dalam akuntansi/pencatatan maupun

pelaporan.



5. Fatwa Syariah Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 08/DSN-MUI/IV/2000, tentang
Pembiayaan Musyarakah.
6. Referensi
a)  PBI No.7/6/PBI1/2005 tentang Transparasi informasi Produk Bank dan
Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan perubahannya.
b)  PBI No. 9/19/PBI1/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam
Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan
Jasa Bank Syariah.
7. Perlakuan Akuntansi
a) PSAK No. 106 tentang Akuntansi Musyarakah.

b)  PAPSI yang berlaku. °

® Muhamad, Managemen Dana Bank Syariah, jakarta 2015. Hal 44-46.



8. Landasan Hukum

a)  Dasar hukum musyarakah dalam Al-Qur’an :

i;;;\;gﬁ;uT{z;uMJp s T wud
“.... memang banyak diantara orang-orang bersekutu itu berbuat
dzalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan..” (Qs. Sad (38): 24) °

b)  Dasar hukum musyarakah dalam hadis :
Dalam hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, rasulullah
bersabda :
“ Dari Abu Hurairah dan ia mera’fakannya, ia berkata: Allah SWT
telah berfirman Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang
berserikat, selama salah satunya tidak mengkhianati lainnya, apabila
salah seorang telah berkhianat terhadap yang lainnya, Aku keluar dari

perserikatan tersebut.” (HR. Abu Daud)’

D. Laba
1. Pengertian Laba
Laba (Profit) dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan

kekayaan seorang investor sebagai hasil penanam modal. Sementara itu, laba

® Tim Penerjemah Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama R.I,
Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal 454
" Herry Sutanto dan Khairul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, Hal 205



dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan biaya
produksi.

Laba Bersih disajikan dalam laporan rugi-laba dengan menyandingkan antara
pendapatan dengan biaya (Hansen and Mowen, 20001:38). Laba bersih adalah laba
operasi dikurangi pajak, biaya bunga, biaya riset, dan pengembangan. Perubahan
laba bersih merupakan kenaikan atau penurunan laba bersih setelah pajak selama
periode tertentu. Tujuan utama setiap perusahaan adalah memperoleh laba, yang
merupakan cerminan pertumbuhan harta. Islam sangat mendorong pendayagunaan
harta/modal dan melarang menyimpannya. Konsep laba dalam syariah sangat
diperlukan untuk menentukan besarnya zakat yang harus dibayarkan. Tidak
adanya sistem bunga tidaak berarti bahwa dalam islam tidak ada biaya dari modal.
Islam melarang sistem penentuan tingkat pengembalian tetap atas modal, oleh
karena itu kaitannya dengan konsep laba, laba dijadikan dasar dalam
melaksanakan transaksi secara islami, misalnya laba atau perencanaan laba
(keuntungan) dijadikan dasar dalam beberapa produk pembiayaan syariah.

2. Laba Menurut Islam

Konsep laba dalam syariah sangat di perlukan untuk menentukan besarnya
zakat yang harus dibayarkan. Tidak adanya sistem bunga bukan berarti dalam
islam tidak biaya dari modal. Islam melarang sistem penentuan tingkat
pengembalian tetap atas modal, oleh karena itu kaitannya dengan konsep laba, laba
dijadikan dasar dalam melaksanakan transaksi secara islami, misalnya laba atau

perencanaan laba (keuntungan) dijadikan dasar dalam beberapa produk



pembiayaan dalam bank syariah. berikut ini beberapa aturan laba dalam konsep
islam :

a) Adanya harta (uang yang dikhususkan untuk perdagangan)

b) Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan dasar unsur-
unsur lain yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumber-sumber
alam.

c) Memposisikan harta sebagai objek dalam pemutarannya karena adanya
kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan jumlahnya.

d) Sehatnya modal pokok yang berarti modal bisa dikembalikan.?

3. Jenis-jenis Laba
Untuk mengetahui jenis-jenis laba maka laporan keuangan menjadi

landasannya, dimana laba terbagi menjadi 4 yaitu :

a) Laba Kotor
Merupakan laba yang diperoleh perusahaan dari hasil penjualan setelah
dikurangi oleh harga pokok penjualan.

b) Laba Operasional

® Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,2014),
Hal.95



Laba yang bersumber dari rencana aktivitas perusahaan yang dicapai
setiap tahunnya. Angka itu menunjukan kemampuan perusahaan untuk
hidup dan mencapai laba yang pantas sebagai balas jasa pemilik modal.

Laba Sebelum Pajak adalah laba sebelum dipotong dengan pajak, pajak
penghasilan  dibicarakan  dalam catatan laporan  keuangan
menggambarkan beda antara angka pajak penghasilan yang dilaporkan
dengan jumlah pajak penghasilan yang dibayar. Laba Setelah
Pajak/ Laba Bersih (Net Earnings) adalah laba perusahaan sesudah
memperhitungkan semua pendapatan dan beban yang dilaporkan semasa
periode akuntansi.” Laba bersih yang diperoleh perusahaan selanjutnya

dijadikan landasan dasar perhitungan pembagian deviden.

4. Unsur-Unsur Laba

Adapun unsur-unsur laba, diantaranya :

a)

b)

Pendapatan

Pendapatan yaitu kenaikan aktiva perusahaan atau penurunan kewajiban
yang terjadi dalam periode akuntansi.

Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama periode akuntansi
dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya
kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak

menyangkut pembagian kepada penanaman modal.

® Fraser Lyn M, Memahami Laporan Keuangan, jakarta 2004. Hal 108.



c)

d)

Biaya

Biaya adalah nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk barang/ jasa
yang diharapkan membawa keuntungan masa kini dan masa yang akan
datang untuk organisasi/ perusahaan. Biaya yang sudah kadaluarsa
disebut beban.

Untung rugi

Keuntungan adalah kenaikan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari
transaksi incidental yang terjadi pada perusahaan dan semua transaksi
yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode akuntansi.
Penghasilan

Penghasilan adalah hasil akhir perhitungan dari pendapatan dan

keuntungan dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut.

5. Karakteristik Laba

Adapun beberapa karakteristik laba diantaranya :

a)

b)

Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi.

Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya prestasi perusahaan
pada periode tertentu.

Laba membutuhkan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya
historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapat

tertentu.



d) Laba didasarkan pada prinsip perbandingan antara pendapatan dan biaya

yang relevan dan kaitan dengan pendapatan tersebut.™

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Novi Fadhila, judul skripsi Analisis Pembiayaan Mudharabah dan
Murabahah Terhadap Laba Bank Syariah Mandiri. Metode uji data
skripsi dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, Uji F, dan Uji T.
Dan memiliki dua Variabel bebas :Mudharabah dan Murabahah. Dan
Variabel terikat : Laba. Jenis penelitian ini yaitu Deskriptif Kuantitatif. Hasil
penelitian adalah pengaruh variabel mudharabah dan murabahah adalah
positif signitifikan terhadap laba. Walaupun dilihat secara parsial mudharabah
tidak berpengaruh terhadap laba bersih bank syariah mandiri, sedangkan
murabahah mempunyai pengaruh positif signitifikan terhadap laba.

2. Zaim Nur Afif, judul skripsi Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap
Laba Melalui Variabel Intervening Pembiayaan Bermasalah Bank
Umum Syariah Di Indonesia Periode 2009-2013. Metode uji data skripsi
dengan menggunakan filsafat positivisme, dan analisis data statistik guna
menguji hipotesis. Variabel dalam penelitian ini variabel bebas: Murabahah
dan variabel terikat: intervening (pembiayaan bermasalah) dan laba. Jenis
penelitian ini yaitu Deskriptif Kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah

Pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap laba bank umum syariah

10 https://forum.teropong.id/2017/09/30/Pengertian-Laba-Karakteristik-Unsur-unsur-jenis-

jenis-dan-faktor-yang-mempengaruhi-Laba/ di akses pada 03 mei 2019 pukul 14:10 WIB
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selama periode 2009-2013. Sedangkan pembiayaan murabahah berpengaruh
positif terhadap laba bank umum syariah periode 2009-2013. Dengan
koefisien jalur 0,793.

Harisadono, judul skripsi Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan
Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum
Syariah. metode uji data skripsi dengan menggunakan uji regresi parsial, uji
regresi simultan, regresi linier berganda, uji F, dan uji T. Variabel yang
terdapat yaitu Variabel bebas: Mudharabah, dan Musyarakah. Jenis penelitian
ini yaitu deskriptif Kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu secara parsial terdapat
pengaruh dan signifikan antara musyarakah terhadap laba sebesar 0,14. Dan
secara parsial terdapat pengaruh dan signifikan antara mudharabah sebesar
0,000. Dan secara uji simultan antara variabel dependen dan independent
secara bersama-sama menunjukan hasil yang signifikan sebesar 77,468.
Hamidi, judul skripsi Analisis Pembiayaan Musyarakah Terhadap Laba
Bersih Pada PT Bank Muamalat Indonesia. Metode uji data skripsi dengan
menggunakan Analisis regresi linier sederhana, Uji F dan Uji T. veriabel yang
terdapat yaitu variabel bebas: musyarakah, dan variabel terikat: laba. Jenis
penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yaitu Ada hubungan
dan pengaruh yang signifikan antara pembiayaan musyarakah dengan laba
bersih pada bank muamalat. Jika dilihat dari koefisien korelasinya sebesar
0,953 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat dan
bernilai positif antara pembiayaan musyarakah dengan laba bersih pada bank

muamalat.



5. Dinna Ariyani, judul skripsi Analisis Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan
Murabahah, Bagi Hasil dan Pinjaman Qardh Terhadap Pertumbuhan
Laba Bersih pada Bank Syariah Periode Triwulan 1 2011 sampai
Triwulan IV 2013. Metode uji data skripsi dengan menggunakan analisis
regresi berganda, Uji T, dan Uji F. Variabel yang terdapat yaitu Variabel
bebas: Murabahah., Pembiayaan bagi hasil, Pinjaman gardh. Dan variabel
terikat : Laba Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
yaitu menemukan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan yaitu
pembiayaan murabahah (p value = 0,040) pembiayaan bagi hasil (p value =

0,209) terhadap pertumbuhan laba bersih.

Dalam beberapa penelitian terdahulu diatas terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan dengan penelitian sekarang. Adapun persamaan dan
perbedaannya ialah :

1. Novi Fadhila, judul skripsi Analisis Pembiayaan Mudharabah dan
Murabahah Terhadap Laba Bank Syariah Mandiri. Persamaannya yaitu
sama-sama menggunakan analisis regresi linier berganda, Uji T, Deskriptif
Kuantitatif, Uji Asumsi Klasik, Uji Heteroskedastisitas, Koefisien
Determinasi (R?), dan Koefisien Korelasi. Dan terdapat perbedaan yang
terletak pada Variabel bebas (Independen), Study kasus, Koefisien
Determinasi (Rz), Koefisien Korelasi, dan Uji F.

2. Zaim Nur Afif, judul skripsi Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap

Laba Melalui Variabel Intervening Pembiayaan Bermasalah Bank



Umum Syariah Di Indonesia Periode 2009-2013. Persamaannya yaitu sama-
sama menggunakan Deskriptif Kuantitatf, Uji Asumsi Data Statistik, dan uji
T.Dan terdapat perbedaan yang terletak pada variabel bebas (independen),
Study kasus, Metode filsafat positivisme, Koefisien Determinasi (R?), Uji
Heteroskedastisitas, dan uji F.

Harisadono Sutrisno, judul skripsi Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan
Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum
Syariah. persamaannya dengan penelitian sekarang yaitu uji regresi parsial,
uji regresi simultan, Regresi linier berganda, Uji T, Deskriptif Kuantitatif, Uji
Asumsi  Klasik, Uji Heteroskedastisitas, Koefisien Determinasi (R?),
Koefisien Korelasi, dan Uji data statistik. Dan terdapat perbedaan yang
terletak pada Variabel bebas (independen), Study kasus, dan Uji F.

Hamidi, judul skripsi Analisis Pembiayaan Musyarakah Terhadap Laba
Bersin Pada PT Bank Muamalat Indonesia. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian sekarang vyaitu terletak pada Uji T, dan desktiptif
kuantitatif. Serta perbedaan terletak pada Variabel bebas (independen), Study
kasus, Regresi linier berganda, dan Uji F.

Dinna Ariyani, Judul skripsi Analisis Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan
Murabahah, Bagi Hasil dan Pinjaman Qardh Terhadap Pertumbuhan
Laba Bersih pada Bank Syariah Periode Triwulan 1 2011 sampai
Triwulan IV 2013. Terdapat persamaan pada penelitian ini dengan penelitian

terdahulu yaitu analisis regresi berganda, uji T, deskriptif Kuantitatif, Uji



Asumsi Klasik, uji Heteroskedastisitas, Koefisien Determinasi (R?), dan
Koefisien Korelasi.
F. Hubungan Antara Variabel Dependen dengan Variabel Independen
1.  Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Laba Bersih
Pembiayaan murabahah adalah akad perjanjian jual-beli antara bank
dan nasabah di mana bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh
nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar
harga perolehan ditambah dengan margin/keuntungan yang disepakati antara
bank syariah dan nasabah.
Dalam penelitian terdahulu oleh Novi Fadhila, Judul Skripsi, Analisis
Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah Terhadap Laba Bank Syariah
Mandiri. Membuktikan pada pengujian hipotesis menemukan bahwa
pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap laba. Hal ini
menyatakan bahwa peningkatan atas pembiayaan murabahah dapat
meningkatkan laba bank syariah."*
2.  Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah terhadap Laba Bersih.
Pembiayaan musyarakah adalah salah satu akad penyaluran dana yang
kegiatannya dilakukan untuk menghasilkan keuntungan bank. Pembiayaan
musyarakah akan menghasilkan keuntungan melalui perhitungan bagi hasil.
Keuntungan tersebut dibagi sesuai kesepakatan antara bank dengan nasabah.

Lalu dikelola oleh bank, keuntungan tersebut akan digunakan untuk

! Novi Fadhila, Jurnal Skripsi “Analisis Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah Terhadap
Laba Bank Syariah Mandiri. Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara).



mengembalikan modal yang telah dilokasikan untuk pembiayaan. Ketika
keuntungan lebih besar dari pada modal yang dikeluarkan untuk pembiayaan
maka dapat dikatakan bank mendapatkan laba atas pembiayaan musyarakah.
Dalam penelitian terdahulu oleh Sutrisno Harisadono, Judul Skripsi,
Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap
Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah. Membuktikan bahwa secara parsial
terdapat pengaruh dan signifikan antara variabel musyarakah (X) terhadap laba
bersih (Y) sebesar 0,14 atau 14% yang juga sesuai dengan angka signifikan

0,14 < 0,050.%2

G. Hipotesis Penelitian
Istilah Hipotesis berasal dari bahasa yunani yang mempunyai dua kata “hypo”
(sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Karena hipotesis merupakan
pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya.*®
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneltian.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis

12 Sutrisno Harisadono, Jurnal Skripsi “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan
Mudharabah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah..

3 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk penelitian: Dilengkapi perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Rajawali Pers 2013), Hal 151.



terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik.** Hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho; .Pembiayaan Murabahah tidak memiliki pengaruh terhadap Laba Bersih.

Ha; . Pembiayaan Murabahah memiliki pengaruh terhadap

Laba Bersih.

Ho, . Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah tidak memiliki

pengaruh terhadap Laba Bersih.
Ha, . Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah memiliki pengaruh

terhadap Laba Bersih.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2014),
Hal 64.



